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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Nilai rata-rata post-test untuk kelas STAD adalah 60,55, dengan kenaikan 

 sebesar 42,42% dari nilai pre-test. 

2. Nilai rata-rata post-test untuk kelas Jigsaw adalah 55,69 dengan kenaikan 

 sebesar 43,40% dari nilai pre-test. 

3. Perbandingan nilai post-test untuk kelas STAD dengan Jigsaw adalah sebesar 

 4,86% peningkatan nilai pre-test ke post-test untuk kelas Jigswa  dengan   

STAD sebesar -4,86%. Perbandingan nilai post-test STAD dengan Jigsaw adalah 

1 : 1,08.  sehingga model pembelajaran STAD lebih baik  dibandingkan model 

Jigsaw pada sub materi pokok sistem indera pada manusia di Kelas XI SMA Plus 

Muhammadiyah kota Subulussalam.  

 

5.2. Saran 

 

 Adapun beberapa saran yang diajukan penulis adalah sebagai berikut: 

  

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan Jigsaw perlu lebih 

ditindaklanjuti dalam pelaksanaannya disekolah. hal ini supaya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dapat meningkatkan kerja sama, 

rasa tanggung jawab dan juga komunikasi yang baik antarsiswa.  

2. Dalam pelaksanaannya guru juga harus memilih materi yang sesuai 

dengan model yang akan digunakan dalam pembelajaran supaya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.  

3. Disarankan kepada peneliti lain dapat meneliti hal ini pada sekolah-

sekolah lain dengan pokok bahasan yang berbeda agar dapat dijadikan 

studi perbandingan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

khususnya pada mata pelajaran biologi. 
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